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METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif kualitatif. Dimana peneliti akan mengumpulkan data-
data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari subjek penelitian.
B. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilaksanakan pada bulan
Me sampai pada bulan Agustus 2015 di Desa Margamulya Kecamatan
Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu.
C. Sumber Data
Data yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini adalah :

1. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan pasangan suami isteri yang
menikah diusiadini.

2. Data Skunder yaitu data yang diperoleh dari KUA Kecamatan Rambah
Samodan Desa Marga Mulya.

D. Informan Pendlitian

Informan adalah orang yang memberikan informasi.* Dari penelitian ini
penulis mewawancarai 4 orang pelaku nikah dini. Yang terdiri dari 3 orang

isteri dari pasangan nikah dini dan 1 orang suami.

! Suharsimi Arikunto, 2006, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktik, Jakarta : PT.
Rineka Cipta, h. 145.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
dapat dilakukan dengan pengamatan (observas), wawancara dan
dokumentasi.?

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini
adalah field research atau penelitian lapangan. Metode ini penulis gunakan
untuk mendapatkan data tentang dampak negatif pernikahan dini.

1. Observas

Observasi adadlah mengamati dan mendengar, dalam rangka
memahami, mencari bukti, terhadap fenomena dampak negatif (perilaku,
keadian-kegjadian, keadaan, benda dan simbol tertentu) selama beberapa
waktu tanpa mempengaruhi fenomena tersebut guna menemukan data
dan analisis.

Observasi adalah salah satu metode utama dalam penelitian
kualitatif. Dalam penelitian ini penulis akan mengamati secara langsung
bagaimana dampak negatif dari pernikahan dini di Desa Margamulya
K ecamatan Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu.

2. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, yang

melibatkan seseorang yang ingin mendapatkan informasi dari seseorang

2 Sugiyono, 2011, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantiatif dan R & D, Bandung : Alfabeta,
h. 225.
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yang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan tujuan
tertentu.®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode wawancara
mendalam. Wawancara mendalam ini bersifat luwes, artinya susunan
pertanyaan dan susunan kata-kata dapat diubah saat wawancara
berlangsung.

Sebelum wawancara ini dilaksanakan, terlebih dahulu disiapkan
pedoman wawancara yang berhubungan dengan keterangan yang ingin
digali. Adapun hal yang akan diwawancarai adalah seputar dampak
negatif yang terjadi pada pasangan menikah dini dan menanyakan
motivasinya dan problematika masal ah pernikahannya.

3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono, dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang.”

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data-data, dokumentasi
yang terhimpun dalam arsip berkenaan dengan gambaran umum Desa
Margamulya K ecamatan Rambah Samo K abupaten Rokan Hulu.

F. Validitas Data

Vdiditas data dalam penelitin kuaitatif menggunakan konsep
keabsahan data. Keabsahan data akan meningkatkan kedalaman peneliti baik

mengenai fenomena yang diteliti maupun konteks di mana fenomena itu

3Sugiyono, 2011, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantiatif dan R & D, h. 225.
“Sugiyono, 2011, Metode Pendlitian Kualitatif, Kuantiatif dan R & D, h. 226.



muncul, jadi pemahaman yang mendalam atas fenomena yang ditéeliti
merupakan nilai yang terkandung dalam penelitian kualitatif tersebut. Sebab,
penelitian kualitatif lahir untuk menangkap arti (meaning) atau memahami
ggaa, peristiwa, fakta, keadian, realitas atau masalah tertentu mengenai
peristiwva sosia dan kemanusiaan dengan kompleksitasnya secara mendalam.

Adapun teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
Triangulasi.

Menurut Moleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Adapun teknik triangulasi dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data, triangulasi dengan
sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai
metode dan sumber perolehan data.”

Misalnya, selan melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa
menggunakan observas terlibat (participant obervation), dokumen tertulis,
arsif, dokumen sgjarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar
atau foto. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data
yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang

berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti.

® Rosadi Ruslan, 2008, Metode Penelitian Public Ralations dan Komunikasi, Jakarta : PT
Grafindo Persada, h.. 214-215.
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G. Teknik AnalisisData
Anadisis data menurut Patton adalah proses mengatur aturan data,

mengorgani sasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.®

Penelitian ini dilakukan dengan penelitian deskriptif kualitatif, data
yang diperoleh melalui wawancara dan pengamatan tersebut dideskripsikan
dalam bentuk uraian. Maksud utama analisis data adalah untuk membuat data
itu dimengerti, sehingga penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan

kepada orang lain.

®exy JMoelong, 2012, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja Rosdakarya, h. 103.



